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1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini, dunia usaha, termasuk bisnis kuliner, berkembang pesat dan menyebabkan 

persaingan yang semakin ketat. Untuk menghadapi tantangan tersebut, pengusaha harus mampu 

Kata Kunci Abstrak 

Harga; Kepuasan Konsumen; 

Determinan; Regresi Linier; 

Rumah Makan Brunai; Ekonomi 

Islam. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga sebagai determinan utama dalam 

meningkatkan kepuasan konsumen pada Rumah Makan Brunai di Kelurahan Serasan 

Jaya, Kecamatan Sekayu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 

penyebaran kuesioner kepada 96 responden sebagai sampel. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi pustaka. Instrumen 

penelitian diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier sederhana melalui SPSS versi 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. 

Analisis regresi membuktikan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen, dengan nilai koefisien regresi 0,873 dan signifikansi 0,000. Koefisien 

korelasi sebesar 0,841 mengindikasikan hubungan yang sangat kuat, sementara nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,707 menunjukkan bahwa harga menjelaskan 70,7% 

variasi kepuasan konsumen, sehingga menegaskan bahwa harga merupakan determinan 

utama dalam meningkatkan kepuasan. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa 

kesesuaian harga dengan kualitas makanan dan pelayanan menjadi faktor kunci dalam 

membentuk kepuasan konsumen. Dalam perspektif ekonomi Islam, penetapan harga 

yang adil dan proporsional turut memperkuat kepercayaan serta hubungan harmonis 

antara penjual dan pembeli. 

 

Keywords Abstract 

Price; Consumer Satisfaction; 

Determinant; Linear Regression; 

Brunai Restaurant; Islamic 

Economics. 

 

This study aims to analyze price as the main determinant in increasing consumer 

satisfaction at Rumah Makan Brunai in Serasan Jaya Village, Sekayu District. The research 

employs a quantitative approach using a survey method through questionnaires 

distributed to 96 respondents. Primary data were collected from the questionnaire, while 

secondary data were obtained through literature studies. The research instrument was 

tested using validity and reliability tests, and the data were analyzed using descriptive 

statistics and simple linear regression through SPSS version 26. The results indicate that 

all questionnaire items are valid and reliable. Regression analysis shows that price has a 

positive and significant effect on consumer satisfaction, with a regression coefficient of 

0.873 and a significance value of 0.000. The correlation coefficient of 0.841 indicates a very 

strong relationship, while the coefficient of determination (R²) of 0.707 demonstrates that 

price explains 70.7% of the variation in consumer satisfaction. These findings confirm that 

price is the main determinant that shapes consumer satisfaction. The study concludes that 

appropriate pricing aligned with the quality of food and service is a key factor in 

enhancing consumer satisfaction. From an Islamic economic perspective, fair and 

balanced pricing further strengthens trust and fosters a harmonious relationship between 

sellers and buyers. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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membuat keputusan yang tepat serta memiliki strategi pemasaran yang efektif agar dapat bertahan 

dan berkembang di pasar yang kompetitif (Hasna et al., 2025). Salah satu kunci untuk memenangkan 

persaingan adalah dengan memahami dan memenuhi kebutuhan serta keinginan pelanggan secara 

tepat, yang pada gilirannya akan menciptakan kepuasan pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan 

memperkuat posisi perusahaan di pasar (Prabowo et al., 2024). 

Selain itu, pengusaha juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang berpengaruh, seperti 

inovasi produk, kualitas layanan, harga yang kompetitif, dan branding yang kuat. Dalam dunia bisnis 

kuliner, kepuasan pelanggan tidak hanya ditentukan oleh rasa makanan yang ditawarkan, tetapi juga 

oleh pengalaman menyeluruh yang diberikan, mulai dari pelayanan yang ramah hingga kenyamanan 

tempat usaha. Dengan demikian, penting bagi pengusaha untuk selalu beradaptasi dengan tren yang 

ada, menjaga kualitas produk dan layanan, serta memanfaatkan teknologi untuk mempermudah 

interaksi dengan pelanggan (Zaman & Mayvera, 2022). 

Walton menyatakan bahwa harga dan kualitas berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Namun, banyak perusahaan yang belum cukup memperhatikan keseimbangan antara 

keduanya, yang dapat menurunkan kepuasan dan loyalitas konsumen. Ketika konsumen merasa harga 

tidak sesuai dengan kualitas, mereka cenderung tidak puas, yang berpotensi mengurangi minat 

mereka untuk membeli ulang atau merekomendasikan produk tersebut (Riyoko, 2020).  

Lokasi yang strategis juga memiliki dampak signifikan terhadap persepsi merek di mata 

konsumen. Misalnya, sebuah restoran atau kafe yang terletak di kawasan yang dikenal dengan 

eksklusivitas, kenyamanan, atau keunikan akan lebih mudah menarik konsumen yang mencari 

pengalaman berbeda dan berkualitas. Lokasi yang tepat dapat menciptakan kesan pertama yang kuat, 

yang sering kali menjadi faktor penentu bagi pelanggan dalam memilih tempat untuk makan atau 

bersantai. Hal ini tidak hanya memperkuat citra merek, tetapi juga dapat meningkatkan daya tarik dan 

nilai tambah yang dirasakan oleh pelanggan. 

Selain itu, lokasi yang strategis memungkinkan perusahaan untuk mengakses segmen pasar yang 

lebih spesifik dan relevan dengan profil pelanggan yang diinginkan. Misalnya, restoran fine dining yang 

berada di area pusat kota atau kawasan elit cenderung menarik pelanggan yang mencari pengalaman 

kuliner premium, sedangkan kafe yang terletak di area kampus atau pusat perbelanjaan mungkin lebih 

menarik bagi pelanggan muda yang mencari suasana santai dengan harga terjangkau (Qoyum, 2018).  

Melalui strategi pemasaran yang tepat, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan jumlah 

pelanggan, tetapi juga membangun citra positif yang berkelanjutan. Citra positif ini memperkuat 

reputasi, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan menarik pelanggan baru. Oleh karena itu, 

menciptakan pengalaman memuaskan dan menjaga hubungan baik dengan konsumen sangat penting 

untuk kesuksesan jangka panjang usaha (Waruwu et al., 2024). 

Kepuasan yang tinggi akan meningkatkan loyalitas konsumen. Konsumen yang puas tidak hanya 

cenderung melakukan pembelian ulang, tetapi juga menjadi duta merek yang positif, 

merekomendasikan produk kepada orang lain, dan lebih toleran terhadap kekurangan minor yang 

mungkin ada. Kepuasan pelanggan berperan penting dalam menciptakan hubungan jangka panjang 

antara perusahaan dan konsumen. Ketika pelanggan merasa dihargai dan mendapatkan nilai lebih dari 

produk atau layanan yang ditawarkan, mereka akan lebih cenderung untuk kembali dan bahkan 

menjadikan bisnis tersebut sebagai pilihan utama mereka 

Pemasaran yang sukses juga memanfaatkan berbagai saluran komunikasi, baik itu digital maupun 

konvensional, untuk menyampaikan pesan yang jelas dan membangun kesadaran merek. Dalam dunia 

yang semakin terhubung, penggunaan media sosial dan platform digital sangat penting untuk 
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menjangkau audiens yang lebih luas dan menjalin komunikasi langsung dengan konsumen. Media 

sosial memungkinkan perusahaan untuk berinteraksi secara real-time dengan pelanggan, memberikan 

update produk, dan membangun komunitas yang loyal. Platform digital seperti situs web, email 

marketing, dan aplikasi juga dapat digunakan untuk menyediakan informasi yang lebih mendalam 

dan mempermudah proses pembelian bagi konsumen. 

Selain itu, inovasi dalam pendekatan pemasaran, seperti personalisasi pengalaman pelanggan 

atau pemberian penawaran khusus, juga dapat memperkuat hubungan antara perusahaan dan 

pelanggan. Dengan memanfaatkan data pelanggan, perusahaan dapat menawarkan rekomendasi yang 

lebih relevan dan sesuai dengan preferensi individu, yang meningkatkan pengalaman pelanggan dan 

mendorong pembelian ulang. Penawaran khusus, seperti diskon eksklusif atau program loyalitas, juga 

dapat memberikan insentif bagi pelanggan untuk tetap setia dan merasa dihargai (Rokim et al., 2022). 

Faktor harga juga memainkan peran yang signifikan dalam kepuasan konsumen. Harga yang 

wajar dan sesuai dengan nilai produk atau layanan yang diberikan akan meningkatkan persepsi positif 

konsumen. Konsumen akan merasa lebih puas jika mereka merasa mendapatkan nilai yang sebanding 

dengan apa yang mereka bayar. Sebaliknya, harga yang terlalu tinggi tanpa disertai dengan kualitas 

atau nilai yang cukup dapat menurunkan kepuasan dan menciptakan perasaan tidak puas atau bahkan 

kekecewaan (Ruslim & Rahardjo, 2016). 

Kepuasan konsumen yang terjaga dengan baik meningkatkan peluang untuk mendapatkan 

rekomendasi positif (word of mouth) dan berkontribusi pada loyalitas pelanggan yang berkelanjutan. 

Ketika pelanggan merasa puas, mereka cenderung berbagi pengalaman positif mereka dengan orang 

lain, baik melalui percakapan langsung, ulasan online, maupun media sosial. Rekomendasi dari mulut 

ke mulut ini sangat berharga, karena sering kali lebih dipercaya oleh calon pelanggan dibandingkan 

dengan promosi tradisional atau iklan. Hal ini membantu perusahaan untuk memperluas 

jangkauannya dan menarik pelanggan baru yang mungkin tidak akan mengetahui produk tersebut 

tanpa adanya rekomendasi dari pelanggan yang sudah puas. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa harga merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kepuasan konsumen, khususnya dalam konteks bisnis kuliner. Chelsea & Sugiyanto 

(2024) menemukan bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen dan 

pada akhirnya meningkatkan niat pembelian ulang pada restoran Haidilao Jakarta. Temuan serupa 

dihasilkan oleh Rahmawati et al. (2023) dan Siregar et al. (2022) yang meneliti kepuasan konsumen 

pada restoran cepat saji, harga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kepuasan, bahkan menjadi faktor yang paling menentukan setelah cita rasa. Penelitian oleh Azzahra et 

al. (2025) dan Saputra & Khalid (2023) juga menunjukkan bahwa persepsi harga dan aksesibilitas 

memiliki peran penting dalam membentuk kepuasan pelanggan di restoran lokal di Indonesia. 

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya mengambil objek restoran besar atau 

brand waralaba. Kajian yang secara khusus meneliti usaha kuliner lokal skala kecil pada wilayah semi-

urban dengan karakteristik konsumen yang berbeda dari kawasan metropolitan masih sangat terbatas. 

Selain itu, sebagian besar studi belum memasukkan perspektif ekonomi Islam, khususnya prinsip 

keadilan harga (Tsaman al-Mitsl) dalam menganalisis hubungan harga dan kepuasan konsumen. Inilah 

research gap yang ingin dijembatani oleh penelitian ini. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami bagaimana penentuan harga 

yang wajar dan proporsional sesuai nilai kualitas dan sesuai prinsip syariah dapat meningkatkan 

kepuasan konsumen, khususnya pada usaha kuliner lokal seperti Rumah Makan Brunai. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen 
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di Rumah Makan Brunai dan mengukur besarnya kontribusi harga terhadap variasi kepuasan 

konsumen. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-verifikatif, yang 

dipilih karena mampu memberikan gambaran mengenai variabel harga dan kepuasan konsumen pada 

Rumah Makan Brunai sekaligus memverifikasi pengaruh harga terhadap kepuasan tersebut melalui 

pengujian statistik. Pendekatan ini relevan untuk memenuhi tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan 

kondisi variabel secara empiris serta menguji hubungan kausal antara variabel independen dan 

dependen menggunakan teknik analisis kuantitatif seperti uji validitas, reliabilitas, regresi linear 

sederhana, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi. Penelitian dilaksanakan di Rumah Makan 

Brunai yang berlokasi di Kelurahan Serasan Jaya, Kecamatan Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin, 

karena lokasi tersebut merupakan tempat konsumen yang menjadi objek penelitian berinteraksi secara 

langsung. 

Populasi penelitian adalah seluruh konsumen Rumah Makan Brunai di Kecamatan Sekayu, 

sedangkan sampel penelitian berjumlah 96 responden, yang diperoleh melalui teknik accidental 

sampling. Teknik ini digunakan karena responden dipilih berdasarkan kesediaan mereka untuk 

mengisi kuesioner saat berkunjung ke rumah makan tanpa pembatasan strata tertentu. Adapun kriteria 

responden meliputi pernah makan di Rumah Makan Brunai minimal satu kali, berusia minimal 17 

tahun, dan bersedia mengisi kuesioner secara sukarela. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu 

harga sebagai variabel independen (X) dan kepuasan konsumen sebagai variabel dependen (Y). 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 96 konsumen secara langsung menggunakan metode self-administered 

questionnaire, sedangkan data sekunder diperoleh melalui literatur, artikel jurnal, dan penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik harga dan kepuasan konsumen. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner skala Likert dengan sejumlah butir pernyataan untuk setiap variabel. Variabel harga terdiri 

atas 10 item, sesuai dengan hasil uji validitas yang ditampilkan dalam tabel penelitian. 

Instrumen diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik 

Pearson Product Moment, dengan ketentuan bahwa item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel sebesar 0,2006. Hasil menunjukkan bahwa seluruh 10 item variabel harga memenuhi 

kriteria validitas. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan ketentuan nilai alpha lebih 

dari 0,60 menunjukkan reliabilitas yang memadai. Variabel harga memiliki nilai alpha sebesar 0,622, 

sedangkan variabel kepuasan konsumen sebesar 0,665, sehingga keduanya dinyatakan reliabel. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, analisis 

regresi linear sederhana dengan persamaan Y = a + bX, uji koefisien korelasi (r), uji koefisien 

determinasi (R²), dan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh harga terhadap kepuasan 

konsumen. Seluruh proses analisis menggunakan bantuan program SPSS, sehingga hasil yang 

diperoleh bersifat sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan empiris penelitian mengenai pengaruh harga terhadap kepuasan 

konsumen pada Rumah Makan Brunai. Analisis dilakukan untuk menguji kualitas instrumen 

penelitian serta mengukur kekuatan hubungan, besaran kontribusi, dan signifikansi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Seluruh hasil dianalisis menggunakan pendekatan statistik 
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kuantitatif untuk memperkuat argumentasi empiris dan memastikan kesesuaian antara data dengan 

teori-teori pemasaran yang menjadi landasan penelitian. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Harga(X) 

Nomor Item 

Pertanyaan 
r tabel t hitung Status 

1 0,2006 0,395 Valid 

2 0,2006 0,510 Valid 

3 0,2006 0,459 Valid 

4 0,2006 0,598 Valid 

5 0,2006 0,434 Valid 

6 0,2006 0,410 Valid 

7 0,2006 0,562 Valid 

8 0,2006 0,381 Valid 

9 0,2006 0,591 Valid 

10 0,2006 0,447 Valid 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel harga memenuhi kriteria 

validitas, dengan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,2006. Hal ini mengindikasikan 

bahwa seluruh butir pertanyaan telah mampu mengukur aspek-aspek yang membangun konstruk 

harga secara akurat. Validitas instrumen sangat penting karena menentukan kelayakan data untuk 

dianalisis lebih lanjut. Sugiyono (2013) menegaskan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur 

tersebut mampu mengungkap data yang tepat sesuai variabel yang dikaji. Dengan demikian, 

instrumen penelitian pada variabel harga dapat dipastikan layak digunakan. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Harga 0,622 

Kepuasan Konsumen 0,665 

 

Uji reliabilitas juga menunjukkan hasil yang baik, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,622 

pada variabel harga dan 0,665 pada variabel kepuasan konsumen. Nilai ini berada di atas standar 

minimal reliabilitas 0,60, sehingga instrumen dapat dikatakan konsisten dalam mengukur persepsi 

konsumen. Menurut Ghozali (2018), instrumen yang reliabel adalah instrumen yang memberikan hasil 

yang stabil ketika digunakan berkali-kali dalam kondisi yang sama. Konsistensi jawaban responden 

menunjukkan bahwa instrumen dalam penelitian ini telah memenuhi prinsip keandalan dan dapat 

memberikan data yang dapat dipercaya. 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 4,467 2,229  2,005 1 

 Harga 0,873 0,058 0,841 15,068 0,000 
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Selanjutnya, analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 4,467 + 0,873X. 

Koefisien regresi positif sebesar 0,873 mengindikasikan bahwa persepsi harga yang baik akan 

meningkatkan kepuasan konsumen. Konstanta sebesar 4,467 memperlihatkan bahwa tingkat dasar 

kepuasan konsumen sudah relatif baik meskipun persepsi terhadap harga berada pada tingkat 

minimal. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas makanan, suasana, dan pelayanan di Rumah Makan 

Brunai sudah cukup memuaskan, meskipun persepsi harga tetap menjadi faktor pendorong penting. 

Sesuai dengan pandangan Kotler & Armstrong (2010), “price is more than a number; it is a key indicator of 

value that shapes consumer expectations and satisfaction”. Dengan demikian, persepsi positif terhadap 

harga dapat meningkatkan evaluasi konsumen terhadap keseluruhan pengalaman kuliner. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

    Harga Kepuasan_Konsumen 

Harga Pearson Correlation 1 0,841(**) 

  Sig. (2-tailed)   0,000 

  N 96 96 

Kepuasan_Konsumen Pearson Correlation 0,841(**) 1 

  Sig. (2-tailed) 0,000   

  N 96 96 

 

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,841 yang termasuk kategori sangat kuat 

dengan signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap harga memiliki 

korelasi yang sangat erat dengan tingkat kepuasannya. Hubungan ini menguatkan teori nilai 

pelanggan (customer perceived value) yang dikemukakan Kotler & Keller (2021), yang menjelaskan 

bahwa kepuasan pelanggan sangat dipengaruhi oleh nilai yang dirasakan dibandingkan dengan biaya 

yang dikeluarkan. Dengan demikian, semakin wajar dan kompetitif harga yang ditawarkan, semakin 

tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan konsumen. 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,841(a) 0,707 0,704 2,686 

 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,707 menunjukkan bahwa 70,7% variasi dalam kepuasan 

konsumen dijelaskan oleh variabel harga, sementara 29,3% dijelaskan oleh faktor lain seperti kualitas 

rasa makanan, kecepatan pelayanan, kenyamanan tempat, serta pengalaman konsumen sebelumnya. 

Persentase yang besar ini menunjukkan bahwa harga merupakan variabel yang sangat dominan, 

terutama dalam konteks usaha kuliner lokal di mana konsumen umumnya sensitif terhadap harga. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2025) dan Wati & Artina (2025) yang menyimpulkan bahwa 

persepsi harga merupakan prediktor utama kepuasan pada usaha kuliner skala kecil dan menengah. 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 4,467 2,229   2,005 0,048 

  Harga 0,873 0,058 0,841 15,068 0,000 
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Pengujian hipotesis melalui uji t memperlihatkan bahwa t hitung sebesar 15,068 lebih besar 

dibandingkan t tabel 1,9855, dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya, terdapat pengaruh signifikan 

antara harga dan kepuasan konsumen. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Hasanah| & Jamilah 

(2023) dan Harja & Wardani (2023), yang menyatakan bahwa indikator harga, termasuk kesesuaian 

harga dengan kualitas, keadilan harga, dan keterjangkauan, menjadi penentu langsung tingkat 

kepuasan konsumen. Dengan demikian, keputusan penetapan harga Rumah Makan Brunai terbukti 

memiliki implikasi langsung terhadap penilaian konsumen. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini konsisten dengan konsep value for money yang dijelaskan Putra 

et al. (2024), di mana nilai yang diterima konsumen menjadi mediator penting antara persepsi harga 

dan tingkat kepuasan. Konsumen Rumah Makan Brunai menilai bahwa harga yang dibayarkan 

sebanding dengan kualitas rasa, kuantitas porsi, kebersihan, serta pelayanan yang diberikan. Persepsi 

nilai yang positif inilah yang memperkuat hubungan linear antara harga dan kepuasan. Selain itu, 

temuan ini juga relevan jika dilihat melalui perspektif ekonomi Islam, khususnya prinsip keadilan 

harga (Tsaman al-Mitsl) yang menekankan kesesuaian antara harga, mutu produk, dan kemaslahatan 

konsumen (Fany et al., 2025; Rahman & Nahei, 2024; Rangkuti et al., 2023). Rumah Makan Brunai 

terbukti menerapkan harga yang wajar dan tidak eksploitatif, sehingga mampu menciptakan kepuasan 

yang bukan hanya ekonomis tetapi juga etis sesuai nilai syariah. 

Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan harga yang diterapkan Rumah Makan 

Brunai telah memenuhi dua aspek: keterjangkauan bagi masyarakat semi-urban dan proporsionalitas 

terhadap kualitas layanan. Namun demikian, harga tidak dapat berdiri sendiri sebagai penentu 

kepuasan. Faktor pendukung seperti pelayanan yang ramah, kenyamanan tempat, serta konsistensi 

kualitas rasa tetap perlu mendapat perhatian karena turut memperkuat persepsi nilai. Pengelola usaha 

juga perlu memperkuat strategi komunikasi mengenai kualitas bahan baku, standar kebersihan, serta 

konsistensi porsi untuk memastikan konsumen memahami dasar penetapan harga, terutama dalam 

konteks penerapan prinsip harga yang adil sesuai syariat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

membuktikan pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen, tetapi juga mengisi kekosongan literatur 

mengenai penerapan keadilan harga pada usaha kuliner lokal yang belum banyak dikaji pada 

penelitian sebelumnya. 

4. CONCLUSIONS  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen pada Rumah Makan Brunai di Kecamatan Sekayu. Hasil analisis regresi 

linier sederhana menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen 

dengan koefisien determinasi sebesar 0,707. Temuan ini menunjukkan bahwa 70,7% variasi kepuasan 

konsumen dijelaskan oleh variabel harga, sementara sisanya sebesar 29,3% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian. Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai, yaitu membuktikan bahwa harga 

merupakan faktor penting yang menentukan tingkat kepuasan konsumen. Semakin baik persepsi 

konsumen terhadap harga yang ditawarkan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang mereka 

rasakan terhadap makanan maupun layanan yang diberikan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya 

menggunakan satu variabel bebas sehingga belum mampu memberikan gambaran menyeluruh 

tentang faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kepuasan, seperti kualitas pelayanan, rasa 

makanan, kebersihan, dan suasana rumah makan. Kedua, teknik pengambilan sampel menggunakan 

accidental sampling sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, 
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penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan lebih banyak variabel, menggunakan 

pendekatan campuran (mixed methods), serta memperluas cakupan lokasi dan sampel penelitian agar 

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinan kepuasan konsumen 

pada sektor kuliner. 
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